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BABiI 

PENDAHULUANi 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar setiap orang agar dapat hidup. 

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang karena merupakan bagian penting 

dari pembentukan individu yang kreatif dan berkualitas. Pendidikan juga 

memainkan peran penting dalam setiap upaya untuk memperbaiki keadaan 

dunia. Orang harus mampu mengembangkan keterampilan hidup yang baik, 

inovasi, pembaharuan, dan kreativitas seiring perkembangan zaman. Untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, strategi pembelajaran yang lebih baik 

diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Seiring dengan berjalannya waktu, standar pendidikan akan menjadi 

identitas penting dalam persaingan lulusan lembaga pendidikan, karena arus 

global pendidikan menuntut kualitas. Masyarakat akan secara bertahap 

meninggalkan pendidikan yang tidak dapat menghasilkan siswa yang 

berkualitas.  Untuk menghasilkan siswa yang berkualitas, lembaga pendidikan 

harus memiliki proses pembelajaran yang baik. Ini karena hakikatnya, kegiatan 

utama dalam pendidikan ialah pembelajaran. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan harus terus meningkatkan kualitas pembelajaran untuk 

menghasilkan siswa yang berkualitas. 

Proses penggalian ilmu adalah fase di mana siswa dan karyawan 

berkolaborasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang materi 

pelajaran. Ini dilakukan dengan cara yang paling efektif untuk meningkatkan 
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perspektif kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Kondisi internal dan 

eksternal institusi pendidikan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Karena itu, pendidik harus melakukan hal-hal baru agar suasana 

penggalian ilmu ini berjalan dengan baik, praktis, dan mampu mengimbangi 

tantangan dalam dunia pendidikan yang bersaing.1 

Sistem pendidikan tradisional yang pertama dan paling awal didirikan di 

Indonesia dikenal sebagai pesantren. Pesantren memiliki sistem pendidikan 

yang unik dan khas. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang secara ketat 

berusaha untuk mempelajari dan menerapkan etika Islam. Pondok menanamkan 

bahwa pentingnya ajaran agama menjadi acuan untuk perilaku sehari-hari. 

Dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren, pedoman Islam secara alami 

mengalir ke dalam kehidupan masyarakat setempat santri. Ini juga digunakan 

sebagai bekal ketika santri pulang ke rumah dan berinteraksi langsung dengan 

masyarakat setempatnya.2 

Kepemimpinan seorang mudir ma'had adalah pemimpin yang memiliki 

pengaruh besar pada peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, pemimpin 

yang efektif dan profesional diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. iSetiap ikepala imadrasah imenghadapi itantangan iuntuk 

meningkatkan idan imeningkatkan kualitas ipendidikan ikarena ilmu 

pengetahuan berkembang dengan cepat dalam ipendidikan. iOleh ikarena iitu, 

kualitas ipendidikan selalu iditingkatkan agar idapat imengikuti perkembangani 

 
1 Rusman, Belajar dan Pembelajaran berorientasi standar Proses Pendidikan,(Jakarta: Kencana, 

2017), 1 
2 Rusydi Sulaiman, Pendidikan Pondok Pesantren: Institusionalisasi Kelembagaan Pendidikan 

Pesanren, Jurnal `anil Islam, Vol.9, Nomor.1, Juni 2016, 153-154 
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zaman. Peningkatan kualitas ini sangat terkait idengan peningkatani ihasil 

ibelajar isiswa, ibahkan idapat idikatakan ibahwa peningkatan kualitas 

ipendidikan dapat ditandai dengan peningkatan ihasil belajari isiswa. 

Proses pembelajaran iiadalah isalah isatu ielemen iyang iharus 

diperhatikani iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. Proses ibelajar 

mengajari iyang inyaman, menyenangkan, kreatif, dan berinovasi dapat 

meningkatkan hasil belajar.3 Bahkan kualitas pendidikan dapat dicapai melaluii 

ikegiatan iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikualitas ipendidikan dani 

imenciptakan ikeunggulan isekolah iatau imadrasah. iKeunggulan iini dapati 

idiperoleh idalam ibidang iakademik idan inon iakademik, iseperti kegiatani 

iintra idan iekstra iyang iunggul. 

Ada banyak elemen yang membentuk kualitas pendidikan, termasuk guru, 

isiswa, ikurikulum, ibelajar imengajar, isarana iprasarana ipendidikan, 

administrasi, idan ilainnya. iLulusan idan iprestasi ilembaga ipendidikan dapat 

dilihat berdasarkan standar yang digunakan untuk mengukur kualitas 

pendidikan. Namun, kualitas madrasah tidak diukur dari jumlah siswa yang 

lulus; itu lebih pada kualitas lulusan dan kemampuan mereka untuk bersaing di 

luar negeri. Peneliti akan melakukan penelitian tambahan tentang strategi 

kepemimpinan Mudir untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Ma'had 

Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.  

 
3 Rizka Diputra, 4 Aspek Penting Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan, 

https://news.okezone.com/read/2018/08/21/1/1939466/4-aspek-penting-dalam-upaya- 

meningkatkan-mutu-pendidikan akses pada tanggal 20 Januari 2023 
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Pendidikan di Ma’had Daarut Tahfizh Al - Ikhlas bertujuan untuk 

membentuk para santrinya menjadi generasi qur’ani, yakni generasi penghafal 

Al’Qur’an iyang imenjadikan iAl-Qur’ani isebagai ipedoman ihidup imereka, 

menyakinii ikebenaran iAl-Qur’an, imembaca, imenghafal, idan 

memahaminyai idengan ibenar idan ibaik, iserta imengamalkannya idalam 

seluruhi iaspek ikehidupan imereka. iDi Ma’had Daarut Tahfizh Al - Ikhlas 

sendiri fokus utama pada program “Tahfizul Qur’an”. iAdapun itarget iyang 

ditetapkani ikepada isantri, yakni santri mampu menghafal Al – Qur’an mulai 

dari 1 juz, 5 juz, 10 juz, 15 juz, 20 juz sampai dengan khatam 30 juz. Setelah 

santri menyelesaikan hafalannya 30 juz maka ada satu tahap atau ujian lagi yang 

harus diikuti oleh santri yaitu Syahadah 30 Juz Al – Qur’an atau Tasmi’ 30 Juz 

Al – Qur’an bil Ghaib. Santri yang dapat mengikuti Syahadah tersebut maka 

hafalannya telah terbukti lancar atau mutqin dan dapat dipertanggung 

jawabkan.4 

Hali iini imenjadi itantangan ibagi imudir idan iasatidz idalam 

menjalankan proses pembalajaran agar dapat mencapai target iyang itelah 

ditetapkan. iMudir iMa’had iDaarut iTahfizh iAl - Ikhlas iharus iselalu 

berusahai imelakukan ievaluasi iatas iupaya-upaya iyang idilakukan, dan 

berusahai imenerapkan istrategi iyang tepat dalam mendidik santri agar 

program dapat berjalan dengan baik di Ma’had Daarut Tahfizh Al - Ikhlas. 

 Berdasarkan uraian itersebut, imaka idapat idiketahui idan iditeliti ilebih 

dalami ilagi imengenai istrategi imudir idalam imembentuk igenerasi iqur’ani 

 
4 Wawancara dengan Ustadz Satria, pada tanggal 10 Desember 2022 
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dii iMa’had Daarut Tahfizh Al - Ikhlas dengan judul “Strategi Kepemimpinan 

Mudir Untuk Meningkatkat Mutu Pendidikan Di Ma’had Ma’had Daarut 

Tahfizh Al - Ikhlas, Aceh”. 

B. Fokus Penelitian 

Berangkati idari ikondisi ipenelitian iyang isudah idijelaskan sebelumnya, 

idapat idijangkau ifokus ipenelitiannya iadalah: 

1. Bagaimanai istrategi Mudir idalam mengelola program tahfizh di Ma’had 

Daarut Tahfizh Al - Ikhlas? 

2. Bagaimanai implikasi dari implementasi strategi Mudir dalam mengelola 

program tahfizh di Ma’had Daarut Tahfizh Al - Ikhlas? 

C. Tujuani Penelitiani 

Penelitian tersebut bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui implementasi strategi Mudir dalam mengelola program 

tahfizh di Ma’had Daarut Tahfizh Al – Ikhlas. 

2. Untuk menganalisis implikasi dari implementasi strategi Mudir dalam 

mengelola program tahfizh di Ma’had Daarut Tahfizh Al – Ikhlas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang “Strategi Mudir Mengelola Program Tahfizh di Ma’had 

Daarut Tahfizh Al – Ikhlas Aceh” ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat 

teoritis dan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan sumbangan teoritis tentang 
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pemikiran dan menambah wawasan ilmu, khususnya tentang metode untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran santri di salah satu Pondok Pesantren. 

Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai khazanah kepustakaan di 

dunia pendidikan, khususnya tentang metode untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran santri di Pondok Pesantren. 

2. Kegunaani Praktisi 

a. Untuki iPascasarjana (Institut Pesantren KH. Abdul Chalim/IKHAC), 

sebagaii isumber iliterasi ipenelitian imahasiswa iIKHAC ibaik istrata 

satui imaupun istrata idua. 

b. Untuki ipeneliti, isebagai ilahan ipenggalian iilmu idan ipengalaman 

dikarenakani ipenelitian ipendidikan ibasis iinklusi ibelum idilakukan oleh 

imahasiswa iIKHAC isehingga ipenelitian iini imerupakan tantangani 

ibagi ipeneliti ipribadi idan idiharapkan imemberikan idampak 

pengembangani iilmu idan ipengalaman ibagi ipeneliti. 

c. Untuki iPesantren idapat imenjadi iacuan idan ibahan ievaluasi idalam 

meningkatkani imutu ipembelajaran isantri, isupaya ipesantren iyang 

dikelolai imenjadi iInstitusi iPendidikan iIslam iyang iberkualitas iserta 

memilikii icitra ipesantren iyang ibaik 

d. Untuk Penelitii iberikutnya idapat imenjadi ipedoman ipenelitia 

berikunyai iatau idapat idijadikan imenjadi ibahan ipustaka iguna 

peningkatani iwawasan iyang irelevan itentang istrategi ipengembangan 

mutui ipembelajaran isantri idi iPondok iPesantren. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Berikuti iini idipaparkan ioriginalitas idari itema ipenelitian iyang 

penelitiai iangkat isebagai itugas iakhir itesis ibaik iberupa ideskripsi idan 

rangkuman itabel: 

1. Tesis iPenelitian ioleh iABD iRasyid (2020), ”Strategii iPengembangan 

Profesionalismei iguru idalam imeningkakan imutu ipembelajaran isantri 

(Studii iMultisitus idi iPondok iPesantren iSyekh Hasan iYamani idan 

Pondoki iPesantren iSalafiyah iParappe iPolewai iMandar iSulawesi Barat)”, 

Tesis. iPenelitian imultisitus iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan kualitasi 

iguru idan imeningkatkan ikualitas ipembelajaran isantri idi Pondoki 

iPesantren iSyekh iHasan iYamani idengan imenggunakan pendekatani 

iindividu iyang imenegur idan imemberikan imotivasi ikepada santrii 

isehingga iguru idapat imelakukan itugas imereka idengan ibebas. iDi 

Pondoki iPesantren iSalafiyah iParrape, ipara iguru imenunjukkan 

peningkatani iyang isignifikan isecara iakademis idan ipsikologis. iHal iini 

mendorongi ipara iguru iuntuk iterus imemperbaiki idiri, iyang iakan 

memajukani ikualitas ipembelajaran idi iPondok iPesantren.5 

2. Tesis iPenelitian iOleh iMahrus i (2012), “Perani iKepemimpinan iKyai 

dalami iProses iPembelajaran idan iPembekalan iKecakapan iHidup iBagi 

Santrii iDI iPondok iPesantren iPutra-Putri iAl Mustofa-Daruddzakirot 

Pindodeweti iPatebon iKendal”, Skripsi. iMenurut ianalisis iyang idibuat 

 
5 ABD. Rasyid, Tesis, “Strategi Pengembangan Profesional Guru Dalam Meningkakan Muu 

Pembelajaran Santri”, (Malang: UIN Malang, 2020) 
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olehi iMahrus idalam istudinya, iseorang iKyai iadalah ipimpinan idan 

pemroteksii irakyat ibaik idi idunia imaupun iakhirat iyang imenjamin 

kehidupani iyang itentram. iKyai ijuga imemiliki iperan ipenting isebagai 

pembimbingi idalam iproses ipembelajran idan imempersiapkan idiri iuntuk 

hidup. iPada iPondok iPesantren iPutra-Putri iAl Mustofa-Daruddzakirot 

Pindodeweti iPatebon iKendal, iKyai imenggunakan imetode idelegatif, 

yangi iberarti ibahwa iKyai imemberikan itugas imengajar ikepada isantri 

seniori iyang imampu imentransfer ipelajaran isesuai idengan 

pengetahuannya. iSelain iitu, imetode iklasik idan ipengajaran ipenghafalan 

Al-Qur'ani ijuga iditerapkan. iDengan itujuan iagar ipara isantri idi iPondok 

Pesantreni iini idapat imenjadi ipenjahit, ipetani, idan ipeternak iyang mahir, 

Kyaii imengajarkan isantrinya itentang ikewirausahaan.6 

3. Tesis iPenelitian ioleh iOktafiani iRahayu i (2018), “Kompetensii iGuru 

Dalami iMeningkatkan iMutu iPembelajaran iDi iPondok iPesantren iPutri 

Sunani iPandanaran iNgunut iTulung iAgung”, iSkripsi. iHasil idari 

ipenelitian iyang dilakukani ioleh iOktafiani iRahayu iini iadalah, (1) 

ikemampuan pendagogiki itenaga ipendidik iguna ipenaikan ikualitas 

ipembelajaran ipada Pondoki iPesantren iPutri iSunan iPandanaran iNgunut 

iTulugagung adalah: a. iTenaga ipengajar ibisa imengadakan irencana 

ipembelajaran, b. Mempersiapkani idengan icakap ibaik isebelum imaupun 

isesudah itahapan dengani imenerapkan ites isatu ipersatu ipada isiswa. (2) 

 
6 Mahrus, Skripsi, “Peran Kepemimpinan Kyai dalam Proses Pembelajaran dan Pembekalan 

Santri di pondok Pesantren Putra Putri Al-Mushofa -Daryuddzikot Pindodowetan Patebon 

Kendal”, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012) 



 
 
 

9 
 

iPengaruh iaspek psikologisi itenaga ipendidik ipada ipenaikan ikualitas 

ipada iPondok Pesantreni iPutri iSunan iPandanaran iNgunut iTulugagung 

iyaitui: a. Menyajikani iuswatun ihasanah ipada isantri, b. iTenaga ipendidik 

menerapkani imoral ipendidikan ipada iproses ipembelajaran, c.Wajib 

menaatii ihukum iyang iada, d. iPenilaian ipada isistem imusyawarah iuntuk 

mufakat. e. iBertanggung ijawab iterhadapa isetiap ijobdesk. (3) Peningkatani 

ikemampuan itenaga ipendidikan ipada ipenaikan ikualitas pembelajarani 

ipada iPondok iPesantren iPutri iSunan iPandanaran iNgunut Tulugagungi 

iyaitu: a. iPada itahapan ipembelajaran, itenaga ipendidik ibisa bersosialisasii 

ibersosialisasi isecara ilangsung ioleh isiswa, 

b. iTerciptanya iproses ipertukaran iinformasi iyang iefektif idan iefisien 

antarai ipenghuni ipesantren idan isekitarnya. c. iAntara ipendidik isaling 

berbagii ihal ipositif ipada isaat iisirahat iberlangsung , d. iTerciptanya 

prosesi ipertukaran iinformasi iyang iefektif idan iefisien iantara iwarga 

Pondoki iPesantren. (4) iPeningkatan ikemampuan itenaga ipendidikan 

dalami ipenaikan ikualitas ipembelajaran ipada iPondok iPesantren iPutri 

Sunani iPandanaran iNgunut iTulugagung iyaiu: a. iKefasihan itenaga 

pendidiki idalam imengajar, b. iPentransferan iilmu ioleh itenaga ipendidik, 

c. iTenaga ipendidik imempunyai ipegangan ipada ipenaikan ikualitas 

pembelajaran, d. iGuru imampu imenjalankan itugas idengan ibaik isebagai 

pendidiki iyaitu idengan imelaksanakan iproses ipembelajaran idengan ibaik 
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(bermutu).7 

4. Tesis iPenelitian ioleh iMi. iAlfan iRikza i (2019), “Strategii iPusat iMa`had 

Al- Jami`ahi idalam iMeningkatkan iMutu iMahasantri idi iPusat iMa`had Al-

Jamia`ahi iUIN iMaulana iMalik iIbrahim iMalang”, Tesis. iPenelitian inii 

imenggunakan ipendekatan istudi ikasus, idi imana idata idikumpulkan 

melaluii iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iModel iMiles idan 

Hubermani idigunakan iuntuk imengkaji imateri idengan imengurangi idata, 

menampilkani imateri, idan imembuat ikesimpulan. M. iAlfan iRikza, yang 

melakukan ipenelitian itentang iStrategi iPusat iMa'had iAl-Jami'ah, 

menyatakani ibahwa iuntuk imeningkatkan ikualitas iMahasantri idi iPusat 

Ma'hadi iAl-Jami'ah, ilembaga iharus imelakukan iempat ilangkah, iyaitu: 

perencanaani iprogram imelalui idua itahapan iscanning ilingkungan idan 

penciptaani istrategi; ipelaksanaan iprogram imelalui isatu itahapan, iyang 

mencakupi imenggunakan isumber idaya isumber idaya ialam; idan 

pelaksanaani istrategi imelalui isatu itahapan, iyang imencakup 

menggunakani isumber idaya ialam8 

5. Tesis iPenelitian iOleh iNurul iYaqien, “Urgensii iPelayanan iPrima iDalam 

Meningkatkan iMutu iPembelajaran iDi iLembaga iPendidikan iIslam”, 

Jurnali. Dii idalam ipenelitian iini idijelaskan ibahwa iuntuk idapat 

imenerapkan pelayanani iprima idalam ipendidikan ikhususnya 

 
7 Oktaviani Rahayu, Skripsi, “Kompetensi Guru Dalam Meningkakan Muu Pembelajaran Di 

Pondok Pesantrenpuri Sunan Pandanaran Ngunut Tulugagung”, (Tulungagung: IAIN 

Tulungagung, 2018) 
8 M. Alfan Rikza, Tesis, “Strategi Pusan Ma`had Al-Jami`ah dalam Meningkakan Muu 

Mahasanri di Pusan Ma`had Al-Jami`ah”, (Malang: UIN Malang, 2019) 
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ipembelajaran, imaka perlui imengeahuai ikarakteristik ipelayanan iprima 

iterlebih idahulu, dengani iindikator iprilaku ipara ipegawai iyaitu: igood 

iserving, iperlakuan yangi imemperhatikan isopan isantuni, itampil iyaqini, 

imenyebarkan perasaani iyang imenyenangkani, iberpenampilan irapi, 

isenang ibergaul, i dan imudah imemaafkan isenang ibelajar idari iorang ilain. 

iMemberikan servisi iyang ibaik ikepada ipeserta ididik idalam iproses 

ipembelajaran akan imembrikan idampak iyang ipositif iterhadap 

ipeningkatan imutu ipada pesertai ididik itersebut. iAdanya ipermasalahan 

iterkait ipembelajaran ibaik karenai imateri ikurang idifahami ioleh ipeserta 

ididik idisaat iproses pembelajarani iberlangsung imaupun idikarenakan 

isakit iatau idikerenakan mengikutii ikegiatan iperlombaan iyang 

idiselenggarani, imaka iproses layanani iklinik ibelajar iperlu iadanya idari 

ipermasalahan iini idengan mengejari iketertinggalan imateri iyang ipeseta 

ididik itinggalkan isehingga tidaki iada ilagi iketertinggalan imateri idalam 

iproses ipembelajaran ipada santri. iOleh ikarena iitu isantri ibisa 

imemperoleh ihasil imemuaskan iatas pencapaiani iakademik idan inon 

iakademik.9 

Untuk membuat orisinalitas penelitian lebih mudah dipahami, peneliti 

menampilkannya dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama 

dan 

Tahun 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Penelitian 

Terdahulu 

 
9 Nurul Yaqien, “Urgensi Pelayanan Prima dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di Lembaga 

Pendidikan Islam”, J-MPI(Kurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.2. No. 1(2017), Hal 11-21 
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Penelitan 

1. 

ABD 

Rasyid 

(2020) 

Strategi 

Pengembangan 

Profesionalisme 

guru dalam 

meningkakan 

mutu 

pembelajaran 

santri (Studi 

Multisitus di 

Pondok 

Pesantren 

Syekh Hasan 

Yamani dan 

Pondok 

Pesantren 

Salafiyah 

Parappe 

Polewai 

Mandar 

Sulawesi Barat) 

Membahasi 

tentangi 

meningkatkan

i mutui 

pembelajarani 

santrii 

Penelitii iABD 

Rasyidi iberfokus 

padai istrategi 

pengembangani 

profenasionalisme 

gurui ipada 

penaikani kualitasi 

pembelajarani olehi 

isantri 

Penelitiani 

ini ilebihi 

focus padai 

bagaimanai 

strategii 

Mudir 

dalam 

mengelola 

program 

tahfizh di 

Ma’had 

Daarut 

Tahfizh Al – 

Ikhlas 

2. 
Mahrus 

(2012) 

Peran 

Kepemimpinan 

Kyai dalam 

Proses 

Pembelajaran 

dan 

Pembekalan 

Kecakapan 

Hidup Bagi 

Santri DI 

Pondok 

Pesantren 

Putra-Putri Al 

Mustofa-

Daruddzakirot 

Pindodewet 

Patebon Kendal 

Membahasi 

tentangi 

prosesi 

pembelajarani 

dii iPondok 

Pesantreni 

Padai ipenelitian 

yangi idilakukan 

olehi iMakrus iini 

membahasi 

tentangi iperan 

kepemimpinani 

Kyaii ipada 

tahapani 

pembelajarani dani 

ipersiapan 

menghadapii hidupi 

isantri 

Penelitian 

ini lebih 

focus pada 

strategi 

Mudir 

dalam 

mengelola 

program 

tahfizh di 

Ma’had 

Daarut 

Tahfizh Al – 

Ikhlas 

3. 

Oktafiani 

Rahayu 

(2018) 

Kompetensi 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pembelajaran 

Di Pondok 

Pesantren Putri 

Sunan 

Membahas 

tenang 

meningkakan 

mutu 

pembelajaran 

di Pondok 

Pesantren 

Padai ipenelitian 

inii ilebih terfokusi 

ipada Kompetensii 

gurunyai ipada 

penaikani kualitasi 

pembelajarani 

padai iPondok 

Pesantreni 

Penelitian 

ini lebih 

focus pada 

Mudir 

dalam 

menerapkan 

strategi yang 

tepat 
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Pandanaran 

Ngunut Tulung 

Agung 

4. 

M. Alfan 

Rikza 

(2019) 

Strategi Pusat 

Ma`had Al- 

Jami`ah dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Mahasantri di 

Pusat Ma`had 

Al-Jamia`ah 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

Membahasi 

tentangi 

peningkatani 

mutui 

pembelajarani 

santri, 

walupuni 

persamaani 

inii tidaki 

secarai 

langsungi 

membahasi 

hali iyang 

samai inamun 

untuki 

meningkatkan 

mutui 

mahasantrii 

salahi isatunya 

dengani 

meningkatkan

i 

pembelajarani 

santrinya. 

Penelitian ini lebih 

melihat peran 

lembaga Ma'hadi 

iAl Jami'ahi idalam 

meningkatkani 

mutui 

Penelitian 

ini lebih 

focus pada 

Mudir 

dalam 

mengelola 

program 

tahfizh yang 

tepat 

5. 

Nurul 

Yaqien 

(2017) 

Urgensi 

Pelayanan 

Prima Dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pembelajaran 

Di Lembaga 

Pendidikan 

Islam 

Membahasi 

tentangi 

peningkatani 

mutui 

pembelajarani 

Padai ipenelitian 

inii ilebih ifokus 

padai iurgensi 

pelayanani 

primanyai idalam 

peningkatani 

mutuiipembelajaran 

Penelitian 

ini lebih 

focus pada 

strategi  

Mudir 

dalam 

mengelola 

program 

tahfizh yang 

tepat 

 

F. Definisi Istilah 

Berikuti idefinisi iistilah isebagai ibatasan idalam ipelaksanaan ipenelitian 

ini: 
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a. Strategi 

Strategi adalah seni mensiasati atau membuat rencana untuk 

melakukan sesuatu dalam jangka waktu yang lebih lama dan ilebih isingkat, 

mengambili ikeputusan iyang imatang idan isadar iuntuk imemecahkan 

masalahi idan imencapai itujuan iatau isasaran itertentu. iStrategi ipada 

dasarnyai iterdiri idari idua itahap: iperencanaan idan iimplementasi. iTahap 

perencanaani iterdiri idari iempat ikomponen ipenting: ipenciptaan imetode, 

perencanaani imetode, ipenyusunan imetode, idan ipembahasan ianggaran. 

Tahapi iimplementasi iterdiri idari idua ikomponen ipenting: 

pengimplementasiani idan ipemantauan i (informasii iumpan ibalik). 

b. Mudir 

Dianggap memiliki ilmu agama dan spiritual yang kuat idan iselalu 

berpegangi iteguh ikepada iAli-iQur'an idan iAs-sunnah, imudir iadalah 

pimpinani itertinggi iyang imemiliki iesensial idan ikekuasaan ipenuh iatas 

kepemimpinani iyang iada idi iMa'had iatau ipesantren. iOleh ikarena iitu, 

tindakani idan iamalan iyang idilakukan ioleh imudir isaat imemimpin 

Ma'hadi iatau ipesantren idapat iditiru idan idicontoh ioleh isantri-santrinya. 

c. Mengelola 

Mengelola adalah suatu rangkaian usaha yang dilakukan oleh 

sekelompok orang untuk melakukan berbagai kegiatan atau program agar 

mencapai tujuan yang diharapkan. Mengelola terkadang dilakukan dengan 

bantuan berbagai pihak sehingga target tersebut berjalan maksimal. Dalam 

mengelola dibutuhkan strategi dan rencana yang tepat untuk membantu 
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tercapainya target tersebut. 

d. Program  

Program adalah suatu rancangan struktur yang disusun sesuai  

rencana dengan tujuan mempermudah suatu permasalah. Sebuah program 

disebut juga target dengan tujuan mempermudah suatu hal agar pekerjaan 

bisa lebih produktif dan efesien. Suatu program dapat berjalan apabila 

terdapat seseorang yang merancang program tersebut. 

e. Tahfizul Qur’an 

Tahfizul iQur’an iterdiri idari idua ikata iyaitu itahfizh idan ial – 

iqur’an. Yang dimaksud dengan iTahfizh adalah imenghafal dalam ibentuk 

“Mashdar” yang diambil idari ikata “Hafidza – Yahfadzu  - Tahfidzan” 

yang mempunyai arti menghafal. Definisi dari iTahfizh iAl – iQur’an” 

adalahi iproses imenghafal iAl – iQur’an ibaik idengan icara imembaca 

maupuni imendengarkannya isecara iberulang i– ulang isampai ihafal 

sehinggai isetiap iayat imampu idibaca itanpa imelihat imushaf.
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